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METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dan waktu penelitian memilih studi dan analisis
pada Kelurahan atau Desa Kadikaran Kecamatan Ciruas Kabupaten
Serang Provinsi Banten, karena sebagian besar masyarakat di
Kelurahan atau Desa Kadikaran memiliki tingkat penghasilan
ekonomi yang menengah dan mayoritas penduduknya memeluk
agama islam. Tetapi, sangat disayangkan pengetahuan masyarakat
terhadap asuransi syariah masih dipertanyakan. Desa Kadikaran
terbagi menjadi empat kampung yaitu diantaranya terdapat Kp.
Kadikaran, Kp. Mejasem, Kp. Kadanghaur, dan Kp. Bojong. Waktu
penelitian ini akan dimulai dari bulan Agustus 2020 sampai dengan

dilangsungkannya sidang munagosyah pada bulan juli 2021.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
olen peneliti untuk dipelajari dan kemudian di Tarik

kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek
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atau benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar
jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.* Oleh
karena itu populasi yang akan dijadikan obyek penelitian ini adalah
masyarakat di Kelurahan atau Desa Kadikaran Kecamatan Ciruas
Kabupaten Serang Provinsi Banten. Jumlah masyarakat Kelurahan
Kadikaran sebesar 1.210 KK.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktristik yang di
miliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada di populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang di
pelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul representative (mewakili).?

Untuk menentukan ukuran sampel, dapat menggunakan cara
slovin yang mana rumus slovin merupakan salah satu rumus yang

umum digunakan dalam bidang statistik, Kkhususnya saat

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Penerbit Alfabeta, 2017), Cetakan Ke-6, h.80
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, h.81
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perhitungan data dalam bentuk survey dengan populasi yang relatif
besar. Rumus slovin diantaranya sebagai berikut :

N
TTIr(Nxed)

Keterangan :

n : Ukuran sampel

N  :Populasi

e : Persentase kelonggaran sampel (persentase kelonggaran

akibat tidak teliti akibat masal pengamabilan sampel

yang masih dapat ditoleransi sebesar 10% atau 0,1.3
Penulisan ini membahas tentang analisis pengaruh
pemahaman terhadap ketertarikan masyarakat Kelurahan Kadikaran
Kecamatan Ciruas Kabupaten Serang Provinsi Banten menjadi
nasabah asuransi syariah, dalam melakukan penelitian ini yang
menjadi populasi adalah masyarakat Kelurakan Kadikaran yang
berjumlah 1.210 KK maka sampel yang diambil peneliti jika

menggunakan rumus slovin adalah sebagai berikut :

_ N
n_1+(NXe2)

® V. Wiratna Sujerweni , Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi,
(Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2015), h. 120.
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B 1.210
~ 1+ (1.210 x 0,12)

n

=92,36
Jadi sampel penelitian untuk populasi 1.210 KK sebanyak

92,36 responden maka dapat dibulatkan sebanyak 92 responden.

Instrumen Pengumpulan Data
1. Data Primer

Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara, jajak
pendapat dari individu atau kelompok (orang) maupun
hasilobservasi dari suatu obyek, kejadian atau hasil pengujian
(benda). Dengan kata lain , peneliti membutuhkan pengumpulan
data dengan cara menjawab pertanyaan riset (metode survey) atau
penelitian benda (metode observasi).

Kelebihan dari data primer adalah data lebih mencerminkan
kebenaran berdasarkan dengan apa yang dilihat dan yang didengar
langsung oleh peneliti sehingga unsur-unsur kebohongan dari
sumber yang fenomenal dapat dihindari. Kekurangan dari dari data
primer adalah membutuhkan waktu yang relatif lama serta biaya

yang dikeluarkan relatif cukup besar.*

*https://www.kanalinfo.web.id/pengertian-data-primer-dan-data-sekunder
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2. Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode yang penelitiannya

berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.

3. Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
likert. Dalam skala ini responden menyatakan persetujuan dan tidak
setujunya responden terhadap sejumlah pernyataan atau pertanyaan
yang terhubung dengan obyek yang diteliti. Instrument yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat sebagaimana table
dibawah ini :

Table 3.1

Karakteristik Penilaian Pada Skala Likert

No Keterangan Skor
1 Sangat tidak setuju 1
2 Tidak setuju 2
3 Netral 3
4 Setuju 4
5 Sangat setuju 5
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D. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang dilakukan dalam pengumpulan data untuk
penelitian yang sedang dilakukan yaitu sebagai berikut :
1. Kuesioner

Angket/kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pernyataan atau
pertanyaan kepada orang lain yang dijadikan responden untuk
dijawabnya. Meskipun terlihat mudah, teknik pengumpulan data ini
sulit dilakukan jika respondennya cukup besar dan tersebar
diberbagai wilayah. Metode kuesioner ini dapat dilakukan melalui
tatap muka langsung, maupun melalui kuesioner surat (baik melalui
surat dalam bentuk kertas maupun surat elektronik).’

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien
bila penelitian tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu
apayang bisa diharapkan responden. Selain itujuga, kuesioner tidak
cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar
diwilayah luas. Kuesioner dapat diberikan secara langsung atau

dikirim melalui po, atau melalui jaringan internet.®

® Suryani Hendrayadi, Metode Riset Kuantitatif, (Jakarta: Prenadamedia
Group)h. 173

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Dan
Kualitatif, Dan R&D, h.142
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Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data
primer. Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara
langsung, data ini bisa diperoleh dari kuesioner, wawancara dan lain
sebagainya. Angket ataupun kuesioner merupakan cara
pengumpulan data dengan cara memberikan pertanyaan atau
pernyataan kepada responden untuk mengumpulkan informasi

penelitian yang dikehendaki.

2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui tatap muka dan Tanya jawab langsung antara
pengumpul data maupun peneliti terhadap narasumber atau sumber
data. Wawancara pada penelitian sampel besar biasanya hanya
dilakukan sebagai studi pendahuluan karena tidak mungkin
menggunakan wawancara pada 1.000 responden, sedangkan pada
sampel kecil teknik wawancara dapat diterapkan sebagai teknik
pengumpul data (umumnya penelitian kualitatif).”

Menurut Sutisno Hadi mengemukakakn bahwa anggapan
yang perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode

interview dan juga kuesioner (angket) adalah sebagai berikut :

7 Suryani Hendrayadi, Metode Riset Kuantitatif, h. 183
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a. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu
tentang dirinya sendiri

b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah
benar dan dapat dipercaya

c. Bahwa interprestasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang
disajikan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang
dimaksudkan oleh peneliti.®

Metode wawancara dapat dilakukan secara struktur maupun
tidak, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) atau

melalui media telfon.

3. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang tidak hanya mengukur sikap dari responden (wawancara dan
angket), namun juga dapat digunakan untuk merekam berbagai
fenomena yang terjadi (situasi, kondisi). Teknik ini digunakan bila
penelitian ditujukan untuk mempelajari perilaku manusia, proses
kerja, gejala-gejala alam dan dilakukan pada responden yang tidak

terlalu besar. °

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Dan
Kualitatif, Dan R&D, h.137
% Suryani Hendrayadi, Metode Riset Kuantitatif, h. 181
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4. Data Kepustakaan

Dalam studi pustaka penelitian dilaksanakan dengan cara
mempelajari buku-buku, jurnal, penelitian terdahulu serta artikel-
artikel yang berkaitan dengan penelitian ini, serta penelusuran
internet untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan

pemahaman tentang asuransi syariah.

Operasional Variabel Penelitian
1. Variabel Independen

Variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel
yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Variabel dalam penelitian ini adalah
analisis pengaruh pengetahuan asuransi syariah pada masyarakat

desa Kadikaran (X).

2. Variabel Dependen

Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang
memberikan reaksi (respon jika hubungan dengan variabel bebas).
Variabel terikat adalah variabel yang variabelnya diamati dan
diukur untuk menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variabel
bebas. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh

pemahaman asuransi syariah pada masyarakat desa Kadikaran (X)
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yang dipengaruhi oleh variabel terikat yaitu terhahadap ketertarikan

menjadi nasabah asuransi syariah.

Table 3.2
Operasional Variabel
Variabel Dimensi _
senelitian variabel Indikator Pertanyaan
Pengaruh Pengetahuan |e Tahu (know) Saya
Pemahaman Asuransi mengetahui
Asuransi Syariah tentang
Syariah Pada asuransi
Masyarakat syariah
Desa Saya
Kadiakaran mengetahui
() perbedaan
asuransi
syariah  dan
asuransi

Sarana Investasi
(Investment

Means

konvensional
Saya
mengetahui
dalam
berjalannya
proses
asuransi
syariah

sebelumnya
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Prinsip
Asuransi

Syariah

Tolong

menolong

Riba

nasabah
terikat
dengan akad
(perjanjian)
Saya
menganggap
bahwa
asuransi
syariah lebih
menekankan
pada kondisi
akad  yang
dijalankan
Saya
mengetahui
bahwa
asuransi
syariah
menggunaka
n prinsip
saling tolong
menolong
Saya
mengetahui
bahwa

asuransi
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Gharar (ketidak

jelasan)

Maysir (Judi)

syariah
terbebas dari
riba

Saya
mengetahui
bahwa
asuransi
syariah
terbebas dari
gharar
(ketidak
jelasan)
Saya
mengetahui
bahwa
asuransi
syariah
terbebas dari
unsur maysir

(perjudian)

Ketertarikan
masyarakat
menjadi
nasabah
asuransi

syariah

Ketertarikan

berasuransi

Lebih
Menyenangka
n masyarakat
(more
pleasing to
the

Asuransi
syariah sangat
menyenagkan
karena
terbebas dari

unsur gharar,
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community)

Lebih
menguntungk
an masyarakat
(more
beneficial to

society)

Aspek
Syariah
(Aspects of
Sharia)

maysir dan
riba

Asuransi
syariah sangat
menguntungk
an karena
tidak terdapat
adanya dana
hangus

Saya tertarik
menjadi
nasabah di
asuransi
syariah
karena dapat
tolong-
menolong
antara satu
dengan yang

lainnya.

Saya dapat
menjadikan
asuransi
syariah

sebagai aset
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Kebutuhan
Pertanggunga
n (Coverage
Needs)

masa depan
yang halal
Saya
membutuhka
n suatu
jaminan yang
berlandaskan
syariat islam
yaitu
diantaranya
asuransi
syariah

Saya tertarik
untuk
menjadi
nasabah
asuransi
syariah
karena saya
ingin
melindungi
keluarga dan
orang
terdekat dan
kita tidak

mengetahui
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bahwa
sesuatu bisa
terjadi kapan
saja dan
dimana saja

e Saya akan
memberi tahu
kepada orang
lain bahwa
asuransi
syariah
sangat
penting untuk
mengurangi
risiko yang
terjadi
dimasa

mendatang

F. Teknik Analisis Data
Metode penenlitian ini berupa analisis, melalui kuesioner
yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Serta metode wawancara,
observasi dan studi kepustakaan dengan menelaah, menganalisis
serta mengkaji literature yang berkaitan dengan penelitian ini. Baik

itu berupa buku, situs internet, skripsi dan lainnya.
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G. Teknik Pengolah Data

Data kuantitatif diolah dan dianalisis dengan menggunakan
statistik. Penenuan teknik statistik yang akan didasarkan kepada
dua faktor, yaitu tujuan penelitian dan jenis data yang akan
dianalisis. Metode statistik merupakan sarana yang diguanakn
untuk melihat kecenderungan fenomena sosial yang disimbolkan
dengan angka. Dalam operasionalisasinya, statistic tidak
didasarkan pada sektor individu, melaikan pada skor agregat.
Sebagai konsekuensinya, interpretasi hasil perhitungan dengan
menggunakan metode statistik didasarkan kepada analisis data
kuantitatif dengan menggunakan metode statistik, tidak dalam
menggambarkan terhadap gejala-gejala yang sangat individual.'®

Metode penelian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif yang menggunakan uji validitas,
uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis.
1. Uji Validitas

Menurut Azwar validitas berasal dari kata validty yang

mempunyai arti sejauh mana kecepatan dan kecermatan suatu alat

19 Syahrum, dkk, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, (Bandung : Cipustaka
Media, 2012), h. 153
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ukur dalam melakukan fungsi ukurannya. Selain itu validitas adalah
suatu ukuran yang menunjukan bahwa variabel yang diukur
memang benar-benar variabel yang hendak diteliti oleh peneliti.**

Validitas mengacu pada aspek kecepatan dan kecermatan
hasil pengukuran. Pengukuran sendiri dilakukan untuk mengetahui
seberapa banyak aspek (dalam arti kuantitatif) suatu aspek
psikologis terdapat dalam diri seseorang, yang dinyatakan oleh
skornya pada instrument yang bersangkutan. Dalam konteks Teori
Skor-murni Klasik, Azwar lebih lanjut menjelaskan bahwa makna
validitas dapat dinyatakan sebagai sejauhmana besaran skor-tampak
X mampu mendekati besaranskor-murni T. semakin skor-tampak
mendekati skor-murni  berarti semakin tinggi validitas dan
sebaliknya, semakin rendah validitas hasil pengukuran berarti
semakin besar perbedaan skor-tampak dari skor-murni.*?

Jika reliabilitas menyangkut isu-isu konsistensi, maka
validitas mengakses akurasi tes.validitas adalah alat ukur (tes)
benar-benar menggambarkan apa yang hendak diukur. Menetapkan

validitas sebuah tes atau instrument test sangat sulit, terutama

1 «Uji Validitas Dan Reliabilitas™ https://gme.binus.ac.id , diakses pada 15
Jan. 2021, pukul 22.00 WIB
12’ Suryani Hendrayadi, Metode Riset Kuantitatif, h. 144


https://qmc.binus.ac.id/
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karena variabel-variabel psikologi biasanya adalah konsep-konsep
abstrak, seperti inteligensi, kecemasan, dan kepribadian. Konsep-
konsep ini tidak memiliki realitas konkret sehingga eksistensinya
harus diferensi melalui sarana yang tidak langsung. Ada tiga jenis
validitas yaitu content validity (validitas isi), criterion validity
(validitas kriteria), dan construct validity (validitas konsep).

Validitas adalah suatu indeks yang menunjukan alat ukur itu
benar-benar mengukur atau yang hendak diukur. Pengujian validitas
pada tiap butir kuesioner pada program SPSS dengan menggunakan
teknik kolerasi product moment antara skor tiap butir kuesioner
dengan skor total (jumlah tiap skor kuesioner).*®

Suatu tes dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika
tes tersebut menjalankan fungsi ukurannya, atau memberikan hasil
ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud dikenakannya tes
tersebut. Suatu tes menghasilkan data yang tidak relavan dengan
tujuan diadakannya pengukuran dikatakan sebagi tes yang memiliki

validitas rendah.

B3 Ristya Widi E, “Uji Validitas Dan Realibilitas Dalam Penelitian
Epidemologi Kedokteran Gigi” Jurnal Stomatoganatic (J.K.G Unej) Vol. 8 No. 1
(2011) Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember, h. 28
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2. Uji Reliabilitas

Menurut Sekaran, reliabilitas atau keandalan suatu
pengukuran menunjukan sejauh mana pengukuran tersebut tanpa
bias (bebasdari kesalahan) dank arena itu menjamin pengukuran
yang Kkonsisten lintas waktu dan lintas beragam item dalam
instrument. Dengan kata lain, keandalan suatu pengukuran
merupakan indikasi mengenai stabilitas dan konsistensi dimana
instrument mengukur konsep dan membantu menilai “ketepatan”

sebuah pengukuran,.**

3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik adalah persyaratan statistic yang harus
dipenuhi pada analisis regresi linier berganda yang berbasis
Ordinary Least Square (OLS). Jadi analisis regresi yang tidak
berdasarkan OLS tidak memerlukan asumsi kalsik, misalnya regresi
logistic atau regresi ordinal. Demikian juga tidak semua uji asumsi
klasik harus dilakuakn pada analisis regresi linier, misalnya uji
multikolinearitas tidak ada uji auto kolerasi tidak perlu ditetapkan

pada data cross sectional. Uji asumsi klasik juga tidak perlu

4 Suryani Hendrayadi, Metode Riset Kuantitatif, h. 134



100

dilakuakan untuk analisis regresi linier yang bertujuan untuk
menghitung nilai pada variabel tertentu.

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam metode penelitian
ini diantaranya :
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai
residual terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Jadi uji
normalitas bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi
pada nilai residualnya. Sering terjadi kesalahan yang jamak
yaitu bahwa uji normalitas dilakukan pada masing-masing
variabel. Hal ini tidak dilarang tetapi model regresi memerlukan
normalitas pada nilai residualnya bukan pada masing-masing
variabel penelian.

Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji histogram, uji
normal P Plot, uji Chi Square, Skewness dan Kurtosisatau uji
Kolmogorov Smirnov. Tidak ada metode yang paling baik atau
palng tepat. Tipsnya adalah bahwa pengujian dengan metode
grafik sering menimbulkan perbedaan persepsi diantara

beberapa pengamat, sehingga penggunaan uji normalitas dengan
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uji statistic bebas dari keragu-raguan, meskipun tidak ada
jaminan bahwa pengujian dengan uji statistic lebih baik dari
pada pengujian dengan metode grafik.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolineritas adalah uji yang dilakukan untuk
memastikan apakah didalam sebuah model regresi ada
interkorelasi atau kolinearitas antar variabel bebas.” Kriteria
yang digunakan diantaranya adalah:
1) Jika nilai VIP sekitar angka 1 memiliki tolerance mendekati
1, akan dikatakan tidak terdapat masalah multikolineritas
dalam model regresi.
2) Jika koefisienkorelasi antar variabel kurang dari 0,5, maka
tidak terdapat masalah multikolineritas.
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah
terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu kepengamatan
yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah

dimana terdapat kesamaan varians dari residual satu

15 «Uji Multikolinearitas Dan Cara Baca Multikolinearitas”, https:/www-
statistikian-com.cdn.ampproject.org/v/s/www.statiskian.com/2016/11/uji-
multikolinearitas.html? Diakses pada 24 januari 2021, pukul 24:00 WIB



https://www-statistikian-com.cdn.ampproject.org/v/s/www.statiskian.com/2016/11/uji-multikolinearitas.html
https://www-statistikian-com.cdn.ampproject.org/v/s/www.statiskian.com/2016/11/uji-multikolinearitas.html
https://www-statistikian-com.cdn.ampproject.org/v/s/www.statiskian.com/2016/11/uji-multikolinearitas.html
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pengamatan ke pengamatan yang lain tetap disebut
homoskedastisitas. Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakuakn
dengan metode scatter plot dengan memplotkan nilai ZPRED
(nilai prediksi) dengan SRESID (niai residualnya). Model yang
baik didapatnya jika tidak terdapat pola tertentu pada grafik,
seperti mengumpul ditengah, menyempit kemudian melebar
atau sebaliknya melebar kemudian menyempit. Uji statistik

yang didapat adalah uji Glejser, uji Park atau Uji White.

4. Analisis Regresi Linier Sederhana

Regresi Linier Sederhana adalah metode statistik yang
berfungsi untuk menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara
variabel faktor penyebab (X) terhadap variabel akibatnya. Faktor
penyebab pada umumnya dilambangkan dengan X atau disebut juga
dengan Predictor sedangkan variabel akibat dilambangkan dengan
Y atau disebut juga dengan Response. Regresi Linier Sederhana
atau sering disingkat dengan SLR (Simple Linier Regression) juga
merupakan salah satu metode statistic yang digunakan dalam
produksi untuk melakukan peramalan ataupun prediksi tentang

karakteristik kualitas maupun kuantitas. *°

6 «Analisis Regresi Linier Sederhana” https:/teknikelektronika.com/

analisis-regresi-linier-sederhana-simple-linier-regression/ , diakses pada 18 Jan. 2021,
pukul 22.48 WIB



https://teknikelektronika.com/%20analisis-regresi-linier-sederhana-simple-linier-regression/
https://teknikelektronika.com/%20analisis-regresi-linier-sederhana-simple-linier-regression/
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Persamaan regresi linier sederhana secara matematik
diekspresikan oleh :*’
Y =a+bX

Yang dimana :
Y : Garis Regresi/ Variabel Response (Ketertarikan Masyarakat)
a : konstansta (intersep), Perpotongan dengan sumbu vertical
b : Konstanta Regresi (slope)
X : Variabel Bebas (Asuransi Syariah)

a. Uji Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi adalah nilai yang menunjukan
kuat/tidaknya hubungan linier antar dua variabel. Koefisien

€C 9
r

korelasi biasa dilambangkan dengan huruf “r” dimana nilai “r”

dapat bervariasi dari -1 sampai +1. Nilai “r” yang mendekati -1
atau +1 menunjukan hubungan yang kuat antara dua variabel
tersebut dannilai “r” yang mendekati 0 mengindikasikan
lemahnya hubungan antara dua variabel tersebut. Sedangkan
tanda + (positif) dan — (negative) memberikan informasi
mengenai arah hubungan antara dua variabel tersebut. Jika
bernilai + (positif) maka kedua variabel tersebut memiliki
tujuan yang searah. Dalam arti lain peningkatan X akan

bersamaan dengan peningkatan Y dan begitu juga sebaliknya.

Jika bernilai — (negative) artinya korelasi antara kedua variabel

Y| Made Yuliara, Regresi Linier Sederhana, (Denpasar: Universitas
Udayana, 2016), h. 2
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tersebut bersifat berlawanan. Peningkatan nilai X akan
dibarengi dengan penurunan Y.

Koefisien korelasi merupakan angka yang dapat
dijadikan petunjuk untuk mengetahui apakah kedua variabel
tersebut mempunyai hubungan yang signifikan. Untuk dapat
mengetahui seberapa kuat keeratan hubungan koefisien korelasi
antara variabel independen dengan variabel dependen. Oleh
karena itu dipermudah pemberian kategori koefisien korelasi

maka akan dibuat kriteria pengukuran sebagai berikut :

Table 3.3
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

No Besarnya nilai Tingkat hubungan
1 Antara 0,000 — 0,199 Sangat rendah

2 Antara 0,200 — 0,399 Rendah

3 Antara 0,400 — 0,599 Sedang

4 Antara 0,600 — 0,799 Kuat

5 Antara 0,800 — 1,000 Sangat kuat

b. Analisis Determinasi (R)*
Koefisien determinasi (R Square atau R kuadrat) atau
bisa disimbolkan dengan “RZ”yang bermakna sebagai

sumbangan pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas atau

B oefisien Korelasi”, https://parameterd -wordpress-
com.cdn.ampproject.org /v/s/param enterd.wordpress. com/2013/09/01/koefisien-
korelasi/amp/?usqp=, diakses pada 23 Jan.2021, Pukul 16.00 WIB
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variabel independent (X) terhadap variabel terikat atau
dependent (), atau dengan kata lain, nilai koefisien atau
determinasi atau R Square ini berguna untuk memprediksi dan
melihat seberapa besar kontribusi pengaruh yang diberikan
variabel X secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel
Y.19
Analisis determinasi (R%) digunakan untuk mengetahui
persentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan
olehvariabel bebas (X). Jika R? semakin besar, maka persentase
perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh
variabel bebas (X) semakin tinggi. Jika R? semakin kecil, maka
persentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang
disebabkanoleh variabel bebas (X) semakin rendah.
5. Pengujian Hipotesis
a. Ujit
Uji t (uji signifikan) adalah pengujian koefisien
regresi parsial yang mana diguanakan untuk mengetahui
apakah pengaruh pengetahuan asuransi syariah (X) secara

individual mempengaruhi ketertarikan masyarakat ().

19 “Makna Koefisien Determinasi (R Square) dalam Analisis Regresi Linier
Sederhana”, https://www.spssindonesia.com/2017/04/makna-koefisien-determinasi-r-
square.html?m=1 ,diakses pada 24 Jan. 2021, pukul 19.30 WIB



https://www.spssindonesia.com/2017/04/makna-koefisien-determinasi-r-square.html?m=1
https://www.spssindonesia.com/2017/04/makna-koefisien-determinasi-r-square.html?m=1
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Uji statistic t menunjukan seberapa jauh penagrauh
satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan significance level 0,05 (a = 5%).
Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan
kriteria sebagai berikut :

1) Bila nilai signifikan t < 0,05 maka HO ditolak, artinya
pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen
terhadap variabel dependen.

2) Bila nilai signifikan t > 0,05 maka HO diterima, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel
independen terhadap variabel dependen.

b. Uji F (Uji Kelayakan)

Uji f dikenal dengan uji serentak atau uji model/uji
anova, yaitu untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua
variabel bebasnya secara bersama-sama terhadap variabel
terikatnya. Atau untuk menguji apakah model regresi yang

kita buat baik/signifikan atau tidak baik/non signifikan.?

20 «Uji T dan Uji F” https://www-statistikian-com.cdn.ampproject.org/

v/siwww.statiskian.com/ 2016/11/uji-f-dan-uji-t.html, diakses pada 21 januari 2021,
pukul 01.00 WIB



https://www-statistikian-com.cdn.ampproject.org/%20v/s/www.statiskian.com/%202016/11/uji-f-dan-uji-t.html
https://www-statistikian-com.cdn.ampproject.org/%20v/s/www.statiskian.com/%202016/11/uji-f-dan-uji-t.html
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